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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut ;

1.

Produksi tanaman hortikultura sayur-sayuran di Kabupaten Manggarai Timur
selama periode tahun 2016-2020 umumnya meningkat. Produksi komoditas
tanaman hortikultura (sayur-sayuran) yang mengalami peningkatan produksi
terbesar yaitu Labu Siam pada tahun 2018 sebesar 282,581 ton, dari 16 jenis
sayur-sayuran menurut kecamatan di Kabupaten Manggarai Timur.
Sedangkan produksi tanaman perkebunan di Kabupaten Manggarai Timur
selama periode 2016-2020 umunya meningkat. Produksi komoditas tanaman
perkebunan yang mengalami peningkatan produksi terbesar yaitu kopi
arabika pada tahun 2019 dengan jumlah terbesar 205,739 ton, dari 11 jenis
tanaman perkebunan menurut kecamatan di Kabupaten Manggarai
Timur.Dari hasil analisis LQ (Location Quotient) dapat diketahui secara
keseluruhan dari masing-masing Kecamatan di Kabupaten Manggarai Timur
jenis komoditi unggulannya berbeda-beda tergantung dari mata pencaharian
petani setempat yang melakukan kegiatan bertani sayur-sayuran dan kondisi
wilayah yang cocok dengan jenis tanaman hortikultura dan jenis tanaman
perkebunan yang akan di tanam. Produksi tanaman hortikultura (sayur-
sayuran) yang termasuk komoditas unggulan dari semua kecamatan tahun
2016-2020 di Kabupaten Manggarai Timur yaitu bawang merah, bawang

putih, kubis, petsai/sawi, kacang merah, kacang panjang, buncis, tomat,
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terung, labu siam, bayam, cabai rawit, cabai besar, ketimun dan wortel.
Produksi komoditas hortikultura sayur-sayuran yang mengalami peningkatan
produksi terbesar dari tahun 2016-2020 yaitu pada komoditas kacang merah
tahun 2016 dengan jumlah LQ sebesar 92.3595. Selain kacang merah,
komoditas bawang merah juga mengalami peningkatan dengan jumlah LQ
sebesar 53.2439 dari 16 jenis sayur-sayuran menurut kecamatan di Kabupaten
Manggarai Timur.

Sedangkan produksi tanaman perkebunan di Kabupaten Manggarai
Timur selama periode 2016-2020 umumnya meningkat. Produksi tanaman
perkebunan yang termasuk komoditi unggulan dari semua kecamatan tahun
2016-2020 di Kabupaten Manggarai Timur yaitu kelapa, jambu mente, kopi
arabika, kopi robusta, kakao, kemiri, cengkeh, pinang, vanili, lada/marica, dan
asam. Jenis tanaman perkebunan yang mengalami peningatan produksi
terbesar dari tahun 2016-2020 yaitu komoditi vanili pada tahun 2018 dengan
jumlah 64.2465 dari 11 jenis produksi tanaman perkebunan menurut
kecamatan yang ada di Kabupaten Manggarai Timur.

Kabupaten Manggarai Timur jenis komoditi unggulannya berbeda-beda
tergantung dari mata pencaharian petani setempat yang melakukan kegiatan
bertani seperti tanaman hortikultura (sayur-sayuran) dan tanaman perkebunan
serta kondisi wilayah yang cocok dengan jenis tanaman yang di tanam.

Strategi yang dapat dilakukan untuk membangun pengembangan produksi
komoditas tanaman hortikultura (sayur-sayuran) dan produksi komoditas

tanaman perkebunan antara lain Menjalin dan meningkatkan kemitraan,
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Pengembangan kawasan sentra produksi, Peningkatan kualitas produksi dan
penangan SDA secara baik, Sosialisasi dan pembinaan masyarakat,
Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dan Peningkatan peran
kelembagaan pendukung.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan kepada

Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah :

1. Pemerintah daerah di wilayah Kabupaten Manggarai Timur hendaknya

dapat fokus dan memprioritaskan pengembangan komoditi ungguglan,
khususnya produksi tanaman hortikulturan dan tanaman perkebunan yang
memiliki rata-rata LQ paling tinggi. Sebagai komoditi unggulan daerah,
dalam merencanakan pembangunan daerah perlu mengikutsertakan
komoditi non unggulan sebagai penunjang keberadaan komoditi unggulan.
Saran penelitian lanjutan yaitu perlu dilakukan pendekatan lebih mendalam
terkait peran dari setiap Kabupaten Manggarai Timur dalam menjalankan
kerjasama yang diinginkan. Terkait dengan komoditi unggulan tanaman
hortikultura (sayur-sayuran) dan tanaman perkebunan yang menjadi
unggulan di Kabupeten Manggarai Timur, alangkah baiknya untuk
dilakukan identifikasi lanjutan untuk mengetahui jenis komditi apa saja yang
menjadi komoditi unggulan dari jenis produksi tanaman hortikultura (sayur-
sayuran) dan tanaman perkebunan, kemudian dikaji kembali sejauh mana
pengelolaan setiap daerah terhadap masing-masing komoditas unggulan

yang dimilikinya guna tercapainya kerjasama yang baik antar daerah.
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2. Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur perlu melakukan strategi
berdasarkan sosialisasi dan pembinaan masyarakat yang dapat di jadikan
sebagai strategi pengembangan komoditas unggulan dari jenis produksi
tanaman hortikultura dan tanaman perkebunan. Sosialisasi yang dimaskud
berupa cara atau budidaya pemerintah dalam pengembagan produksi
komoditi unggulan tanaman hortikultura (sayur-sayuran) dan tanaman
perkebunan yang efektif dan efisien agar dapat berjalan dengan baik dan
benar.

3. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh maka diajukan beberapa
masukkan,yaitu Kecamatan-Kecamatan yang memiliki komoditi unggulan
dengan berbagai macam komoditas unggulannya diharapkan dapat
mengembangkan daerahnya dengan membangun agribisnis/agroindustri,
Dalam pembangunan agroindustri,perlu adanya penyiapan SDM atau
sumber tenaga kerja yang berkompeten, Kecamatan yang tergolong daerah
unggulan industri disarankan untuk mendukung pengembangan agroindustri

karena potensi komoditi unggulan yang cukup tinggi.
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